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Abstract 
Good communication is essential for reducing the probability of miscommunication 
in teaching and learning activities. This may assist the learner examine his knowledge 
of right and wrong and become accustomed to expressing opinions, and ideas. The 
purpose of the author's scientific paper is to provide educators with further 
knowledge or understanding to enhance their communication skills and establish an 
engaging learning environment in the classroom. A dynamic classroom conversation 
can provide a welcoming environment for students to feel at ease and comfortable 
sharing their thoughts and opinions, which may help them in understanding the 
subject matter being taught. Furthermore, the author hopes that by exchanging 
ideas, educators will recognise the value of communication skills in designing 
engaging teaching and learning activities.   
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Abstrak 

Komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar atau KBM haruslah dilakukan secara 
efektif untuk meminimalisir terjadinya miskomunikasi. Hal ini dapat memungkinkan 
siswa untuk membiasakan dirinya menyampaikan gagasan, pendapat dan ide dan 
meninjau dirinya sendiri, apakah yang diketahuinya hal yang benar atau salah. Artikel 
ini adalah karya ilmiah dari penulis untuk menambahkan ilmu atau wawasan bagi 
pendidik dalam rangka meningkatkan kemampuan berkomunikasi guna menciptakan 
suasana kelas yang aktif. Ruang kelas yang aktif akan membantu siswa untuk dapat 
lebih mengerti mengenai materi yang diajarkan karena dengan kelas yang aktif dalam 
berdiskusi dapat menghangatkan atmosfer kelas yang mana membantu siswa untuk 
rileks dan nyaman untuk mengemukakan pendapat, gagasan dan idenya. Selain itu, 
tujuan penulis adalah untuk bertukar pikiran dengan harapan pendidik dapat 
menyadari bahwa kemampuan berkomunikasi sangatlah penting untuk menciptakan 
kegiatan belajar mengajar yang aktif.  

Kata Kunci : Komunikasi, Pembelajaran, Aktif 
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Pendahuluan  

Dunia telah berkembang pesat, khususnya pada bidang teknologi. Manusia telah 

mengembangkan sejumlah inovasi teknis baru untuk menyederhanakan hidup mereka 

sendiri, meskipun sepertinya hidup terasa semakin sulit. Tak ayal untuk komputer di masa 

mendatang dapat merespons aksi-aksi manusia dan memahami bahasa manusia. Hingga 

tanpa disadari orang-orang yang abai dengan perkembangan teknologi akan semakin 

tertinggal jauh di masa lalu. Perkembangan teknologi terutama terjadi pada bidang 

teknologi komunikasi.  Terlepas dari segala kemajuan dibidang teknologi komunikasi, mari 

kita tinjau apa sebenarnya hakikat dari komunikasi.  

Bahkan, terlepas dari perkembangan fenomenal internet di revolusi industri 

keempat, belum mampu memaksimalkan hasil pembelajaran. Kegiatan yang berkaitan 

dengan pengajaran dan pembelajaran yang terjadi dalam arah yang sama menunjukkan hal 

ini.  

Di era industri 4.0 dimana internet sudah berkembang dengan luar biasa nyatanya 

belum mampu memaksimalkan hasil pembelajaran. Terbukti ketika kita melihat kegiatan 

belajar mengajar yang berlangsung secara searah. Ruang kelas yang membosankan 

mengakibat siswa mengantuk. Pendidik sibuk menjelaskan materi tanpa disimak dengan 

baik oleh siswa. Sistem penilaian yang menekankan pada hafalan sedari pre-sekolah hingga 

kuliah. Hal inilah yang membuat siswa memiliki hasil belajar yang rendah, ketika siswa hanya 

dituntut untuk menghafal bukannya berpikir secara kritis, orisinil, dan tidak mampu 

menyelesaikan masalah.  

Maka dari itu, dalam pembelajaran dibutuhkan pengembangan aspek-aspek lain 

selain berbasis ingatan dan hafalan, yakni pengembangan diri siswa pada aspek penalaran 

dan kemampuan untuk berpikir secara aktif positif. Hal ini dapat dicapai jika komunikasi 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran dilakukan secara efektif. Untuk itu, pendidik 

harus menemukan strategi terbaik untuk menarik minat siswa ketika proses pembelajaran 

tengah berlangsung. Ketika siswa sudah berminat dalam materi yang diajarkan maka lebih 

besar kemungkinan siswa untuk melakukan diskusi baik dengan guru maupun sesama siswa 

lainnya.  

Ketika kegiatan belajar mengajar atau KBM dapat ditemukan kegagalan yang 

dikarenakan oleh mekanisme komunikasi yang tidak efektif. Dengan demikian, untuk 

memberikan pengalaman belajar mengajar yang optimal, pendidik perlu memperoleh 

kemampuan pola komunikasi yang baik. Ketika komunikasi telah dijalankan secara efektif, 

siswa lebih mungkin untuk berpartisipasi dengan aktif di ruang kelas, maka kemungkinan 

besar hasil belajar turut meningkat.  

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk selalu bersinggungan dengan 

manusia lain. Agar manusia dapat mencapai kebutuhan dasarnya, mereka sudah 
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sepantasnya  melakukan komunikasi dengan manusia lain. Komunikasi yang efisien menjadi 

landasan dan kunci keberhasilan belajar baik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Seorang ahli, Rogers, Everett dan Kincaid, Lawrence (1981) mengatakan komunikasi 

berarti terbentuk atau bertukarnya informasi yang dieskesuki oleh setidaknya dua atau 

lebih individu, dengan tujuan kearah pengembangan rasa saling mengasihi yang mendalam. 

Harold Lasswell mendefinisikan komunikasi sebagai proses dimana seseorang 

(komunikator) menyampaikan informasi  kepada individu lain (komunikan) melalui media 

yang memiliki efek tertentu. Mentransfer informasi baik secara vokal maupun tertulis 

dikenal sebagai komunikasi. Hovland, Janis, dan Kelley menjelaskan, komunikasi adalah 

kegiatan berproses yang mana seorang komunikator menyampaikan pesan berupa 

stimulus dapat berupa kata-kata yang memiliki tujuan untuk membentuk atau mengubah 

sikap individu lain. Pada dasarnya, komunikasi ialah mekanisme pertukaran pesan antara 

komunikator dan komunikan dengan tujuan menerima balasan dari komunikan sebagai 

umpan balik. 

Dalam komunikasi setidaknya memiliki 3 unsur yaitu :  

● Komunikator / pemberi pesan 

● Komunikan / penerima pesan 

● Pesan  

Menurut Lasswell (1993) tentang komunikasi yang efektif, pertanyaan “siapa, apa, saluran, 

kepada siapa, dengan efek apa” harus bisa dijawab. maka agar komunikasi dapat dianggap 

berhasil, kelima komponen tersebut harus dipenuhi. 5 komponen tersebut, yaitu :  

● Komunikator / pemberi pesan 

● Komunikan / penerima pesan 

● Pesan  

● Channel  

● Efek 

Unsur utama dalam komunikasi adalah komunikator selaku pemberi pesan yang 

membawa ide-ide, gagasan atau informasi untuk ditransfer. Unsur kedua komunikan selaku 

penerima pesan yang dibawakan oleh komunikator. Unsur ketiga yaitu pesan dapat berupa 

ide, gagasan, pendapat, informasi dan lain-lain. Unsur keempat adalah channel merupakan 

media atau alat yang digunakan disaat penyampaian pesan. Unsur kelima adalah efek yang 

merupakan feedback atau respon dari komunikan yang menunjukkan tersampaikannya 

atau tidak pesan dari komunikator. 

Dalam hal pembelajaran, pendidik merupakan komunikator, komunikator 

merupakan siswa, pesan berupa materi, dan feedback berupa respons timbal balik dari 

siswa. Komunikasi dapat dikatakan berjalan dengan efektif apabila komunikan memberikan 

umpan balik kepada komunikator. Dalam hal ini umpan balik dapat berupa pertanyaan-



 

285 
 

pertanyaan dari siswa kepada pendidik atau siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan oleh pendidik sebagai stimulus. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar yang aktif, komunikasi pembelajaran bersifat 

sangat penting dan krusial. Interaksi atau hubungan antara guru dengan siswa dikenal 

sebagai komunikasi pembelajaran, memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Strategi komunikasi efektif, seperti 

memberikan stimulus berupa kesempatan bertanya dan memberikan pertanyaan dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa.   

Komunikasi pembelajaran adalah proses transmisi pesan secara efektif dan efisien 

dari satu orang ke orang lain dalam rangka mentransfer konsep, ide, atau pengetahuan. 

Terdapat tiga pola komunikasi, menurut Nana Sudjana, dapat diterapkan untuk 

memaksimalkan pertukaran dinamis antara guru dan siswa :  

● Komunikasi satu arah (komunikasi aksi) 

● Komunikasi dua arah ( komunikasi interaksi) 

● Komunikasi banyak arah (komunikasi transaksional) 

 Dalam komunikasi satu arah (komunikasi aksi), pendidik berfungsi menjadi pemberi 

aksi dan siswa sebagai penerima aksi akan tetapi siswa tidak memberikan reaksi sehingga 

hanya terjadi komunikasi satu arah. Dalam komunikasi dua arah (komunikasi interaksi), baik 

pendidik maupun siswa mendapat fungsi yang sama sebagai pemberi aksi juga penerima 

aksi. Siswa yang memberikan respons dengan cara yang memungkinkan dialog dua arah 

diantara guru dengan siswa. Sedangkan dalam komunikasi banyak arah / komunikasi 

transaksional, di samping interaksi dinamis antara pendidik dan siswa juga mencangkup 

keterlibatan dialog pada tingkatan siswa-ke-siswa. Pola komunikasi banyak arah / 

komunikasi transaksional merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif karena diskusi 

terjadi tidak hanya terjadi kepada pendidik dan siswa akan tetapi juga terjadi pertukaran 

dialog antara siswa ke siswa lainnya. Hal ini menunjukan bahwa siswa melakukan proses 

pembelajaran yang aktif. Pola komunikasi ini dapat terwujudkan dengan strategi 

komunikasi yang tepat, salah satunya adalah dengan open discussion.  

 
Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang dipergunakan merupakan studi tinjauan pustaka dengan 

kualitatif deskriptif sebagai metode penelitian. Dalam kata-kata Sugiyono (2012), penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif didasarkan pada filsafat post-positivis dan 

bertujuan untuk menyelidiki kondisi hal-hal alami, dengan peneliti berfungsi sebagai 

instrumen kunci. Moleong (2005) mengatakan bahwa teknik deskriptif kualitatif adalah 

metodologi penelitian yang mengumpulkan informasi tidak dalam bentuk numerik tetapi 

representasi verbal dan visual. Informasi ini dapat ditemukan dalam catatan lapangan, 
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wawancara, foto, video, catatan pribadi, memo, dan jenis dokumentasi lainnya. Sumber 

data untuk penelitian dalam penelitian penulis berasal dari dokumentasi dan observasi. 

Adapun data sekunder diperoleh melalui tulisan, jurnal, artikel dan manuskrip. Sugiyono 

(2018) menyatakan bahwa Sumber data sekunder adalah sumber yang memberikan 

informasi kepada pengumpul data secara tidak langsung, seperti melalui dokumen atau 

individu lain..  

 
Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi efektif antara guru dengan siswanya sangat penting guna 

meningkatkan partisipasi siswa saat kegiatan pembelajaran, yang akan meningkatkan hasil 

belajar. Hasil belajar yang maksimal dari kegiatan belajar mengajar terancam oleh pendidik 

dengan kemampuan komunikasi interpersonal yang tidak memadai. Akibatnya, untuk 

meningkatkan minat siswa dalam belajar, seorang guru dituntut untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasinya.  

Pernyataan Dalyono (2011) bahwa, Prestasi tinggi biasanya merupakan hasil dari 

minat belajar yang kuat, sedangkan prestasi rendah dihasilkan dari minat belajar yang 

lemah. Djamarah (2011) berpendapat siswa menunjukkan minat mereka pada suatu mata 

pelajaran tidak hanya dengan menyatakan bahwa mereka lebih suka daripada orang lain, 

tetapi juga dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut. Karena siswa lebih 

cenderung terlibat dalam suatu kegiatan ketika mereka tertarik. Hasil belajar yang lebih 

tinggi adalah hasil dari ini juga. Dari pendapat kedua ahli diatas, penulis menarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar siswa yang lebih tinggi sesuai dengan tingkat minat belajar yang lebih 

tinggi, begitu pula sebaliknya. Pernyataan ini menunjukkan bagaimana minat belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa memiliki keselarasan. Sebab ketika peserta didik memiliki minat 

terhadap sesuatu, mereka cenderung untuk berpartisipasi secara aktif terhadap hal 

tersebut. Keadaan ini mengakibatkan siswa memiliki hasil belajar yang tinggi dalam subjek 

yang mereka minati. 

Berkomunikasi dengan murid merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

minat belajarnya. Terdapat beberapa jenis komunikasi yaitu :  

● Menurut lawan bicara dibagi 2 :  

1. Komunikasi Intrapersonal atau pribadi. Menurut Blake dan Haroldsen, “komunikasi 

intrapersonal merupakan kondisi komunikasi yang terjadi pada internal diri sendiri 

seseorang”. Menggunakan bahasa atau pemikiran yang terjadi di pada komunikator itu 

sendiri dan partisipasi internal aktif individu dalam pemrosesan pesan simbolis. Dalam 

komunikasi semacam ini, orang tersebut berkomunikasi baik sebagai komunikan maupun 

sebagai komunikator, memberikan dirinya umpan balik berupa internal yang berkelanjutan. 

Komunikasi intrapersonal memiliki berbagai manfaat seperti self affirmation atau 
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memberikan kekuatan kepada diri sendiri dan membuat individu mengenali dirinya sendiri 

baik kekurangan maupun kelebihannya. Contoh komunikasi intrapersonal adalah 

merenung dan berbicara sendiri. 

2. Komunikasi Interpersonal atau antar pribadi. Judy C. Pearson (2011) tentang komunikasi 

interpersonal mengatakan metode menggunakan pesan untuk menciptakan arti bersama 

setidaknya berjumlah dua individu dalam situasi di mana komunikan maupun komunikator 

mendapatkan kesempatan serta hak yang sama. Komunikasi interpersonal didefinisikan 

sebagai interaksi yang dilakukan secara kontak langsung, tatap muka, atau media yang 

melibatkan dua orang atau lebih. Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk berbagi informasi, 

ide, pendapat, gagasan, dan lain lain. Contoh dari komunikasi ini adalah interaksi antara 

pendidik dengan siswa, dan siswa ke siswa.  

 

● Menurut cara penyampaiannya dibagi 2 :  

1. Verbal. Menurut Kusumawati (2015), yaitu jenis komunikasi tertulis (written) atau lisan 

(oral) yang dibagikan kepada komunikan. Bentuk komunikasi yang mengacu pada 

penggunaan kata-kata bahasa secara tulisan maupun lisan. Tujuan dari jenis komunikasi ini 

adalah untuk menyampaikan pesan secara tersurat. Contohnya adalah pidato, dan berkirim 

pesan di media sosial. 

2. Non Verbal. Menurut Kusumawati (2015), yakni komunikasi yang pesannya dilakukan 

menggunakan bentuk tanpa kata-kata. Komunikasi yang mengacu pada penggunaan gerak 

tubuh untuk menyampaikan pesannya secara tersirat. Contohnya adalah tersenyum untuk 

menandakan kebahagiaan, angkat tangan di kelas menandakan izin bertanya. 

 Dengan meningkatkan kemampuan interpersonal atau antarpribadi dapat 

membangkitkan semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Bertukarnya informasi 

serta rasa saling pengertian atau mutual understanding menjadi aspek penting dalam 

menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif.  

 Steers berpendapat bahwa efektivitas  suatu program ditentukan oleh seberapa 

baik ia dapat menjalankan fungsinya sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan teknik 

tertentu untuk memenuhi tujuan dan sarananya tanpa membahayakan sumber daya dan 

sarana tersebut atau memberikan tekanan yang tidak semestinya pada pelaksanaannya. 

Pendapat Mardiasmo (2017), “efektivitas merupakan indikator keberhasilan atau 

kegagalannya  tercapainya tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya”. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mengartikan bahwa, “3 pengertian efektivitas, 1) suatu akibat, kesan, 

pengaruh dan efek, 2) mujarab atau manjur dan 3) dapat menghasilkan atau berguna”. 

Suatu hal dapat disebut sebagai efektif apabila tujuan dan goals yang ditentukan telah 

tercapai.  
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 Efektivitas komunikasi interpersonal adalah keberhasilan yang telah dicapai dalam 

proses komunikasi antar individu dengan jumlah minimal 2 individu. Keberhasilan ini 

ditandai dengan diterima dan dimengertinya pesan yang dibawakan oleh komunikator 

kepada komunikan. Menurut Devito (1997), terdapat 5 unsur yang perlu terpenuhi dalam 

menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif, yakni:  

1. Keterbukaan atau openness adalah sikap terbuka terhadap pendapat, ide atau saran yang 

bersumber dari individu lain. Oleh sebab itu dalam berkomunikasi, pelaku komunikasi 

haruslah terbuka terhadap pesan yang disampaikan oleh lawan komunikasinya. Jika pelaku 

komunikasi bersikap tertutup maka akan mempersulit jalannya komunikasi dan akan 

mempengaruhi terhadap efektivitas komunikasinya. 

2. Empati adalah sikap untuk menghargai dan berusaha untuk memahami sudut pandang 

lawan bicaranya. Orang yang memiliki empati mampu melihat motivasi dari pendapat, 

sentimen, dan pengalaman individu lain. 

3. Aksi supportive atau mendukung adalah sikap yang harus dimiliki baik dari komunikan 

maupun komunikator demi menjaga komitmen untuk terlaksananya interaksi secara 

terbuka. 

4. Sikap positif adalah aksi yang harus dilakukan oleh komunikan maupun komunikator, hal ini 

dapat ditunjukan dari caranya bersikap seperti menghormati lawan bicaranya. 

5. Kesetaraan adalah perasaan saling setara tanpa memandang lawan bicaranya lebih rendah 

atau merasa diri sendiri lebih tinggi (superior). Komunikator dan komunikan harus memiliki 

rasa saling menghargai dan saling memerlukan. 

Faktor tambahan yang didapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran 

adalah dengan cara meningkatkan kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal. Adapun 

berbagai cara untuk meningkatkan komunikasi verbal yaitu :  

1. Mempersiapkan kata-kata sebelum memulai berbicara 

2. Bicara dengan jelas dan lantang 

3. Gunakan intonasi atau nada bicara dengan tepat 

4. Percaya diri 

5. Memperbanyak latihan 

Ketika lima hal tersebut sudah dilakukan maka kemampuan komunikasi verbal akan 

meningkat. Siswa kemungkinan besar akan menyimak ketika kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru dilaksanakan secara jelas dan terstruktur. 

Tidak hanya komunikasi verbal, komunikasi non verbal juga tidak kalah pentingnya dalam 

proses pembelajaran.ada beberapa cara untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

nonverbal :  

1. Melakukan observasi  

2. Kenali bahasa tubuh sendiri 
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3. Menyimak pembicaraan 

4. Menggunakan ekspresi wajah yang sesuai 

5. Menggunakan gestur tubuh yang sesuai 

6. Menatap mata lawan bicara 

Komunikasi nonverbal menggunakan gerak tubuh, gesture, dan ekspresi dalam 

mengungkapkan sesuatu. Hal ini mengakibatkan pesan yang disampaikan dilakukan secara 

tersirat, dimana terdapat kemungkinan untuk terjadinya miskomunikasi lebih besar 

dibanding dengan komunikasi verbal. Hal inilah yang membuat pendidik harus lebih berhati-

hati dalam menempatkan diri sendiri dalam berkomunikasi secara nonverbal. Pendidik 

harus memperhatikan bahasa tubuh untuk situasi yang sesuai.  

Dalam ilmu komunikasi terdapat gaya-gaya komunikasi yang juga menjadi salah satu 

faktor penentu dalam keaktifan komunikasi. Menurut Norton dalam (2006) bisa diartikan 

menjadi metode seseorang dalam berkomunikasi secara verbal dan nonverbali, dengan 

tujuan menunjukkan bagaimana makna yang sesungguhnya harus dipahami dan 

dimengerti”. Widjaja (2000) mengekspresikan gaya komunikasi bukan ditentukan dengan 

karakter seseorang, melainkan oleh kondisi yang dijalani. Gaya komunikasi merupakan satu 

diantara banyak faktor untuk mengetahui bagaimana individu lain memandang kita 

sepenuhnya sebagai satu kepribadian yang unik. Gaya komunikasi mempengaruhi 

hubungan kita kepada individu lain, karir kita dan kecerdasan emosional. Setiap orang 

memiliki gaya komunikasi yang berbeda disebabkan berbagai macam faktor yang 

mempengaruhinya maka dari itu gaya komunikasi dijadikan sebagai sesuatu yang sulit 

ditebak dan bersifat dinamis dan relatif.  

Gaya komunikasi menjadi faktor yang penting terhadap keberhasilan pembelajaran 

karena terkadang melalui pesan atau materi yang menarik saja tidak cukup. Dibutuhkan 

gaya komunikasi yang menarik untuk dapat menyampaikan pesan dengan efektif. Faktor 

ini menjadikan gaya komunikasi penting untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Adapun 4 jenis gaya komunikasi :  

1. Pasif 

Ditandai dengan kurangnya percaya diri, bahasa tubuh yang buruk, dan didominasi dalam 

pembicaraan. Pada gaya komunikasi ini komunikator mengutamakan komunikan tanpa 

memperdulikan dirinya sendiri. Dapat dikatakan sebagai situasi lose-win dengan 

komunikator di pihak yang kalah dengan komunikan di pihak yang menang. 

2. Agresif 

Ditandai dengan seringnya memotong pembicaraan, bahasa tubuh yang jelas dan 

mendominasi pembicaraan. Pada gaya komunikasi ini komunikator mengutamakan dirinya 

sendiri tanpa menempatkan dirinya di sudut pandang komunikan. Dapat dikatakan sebagai 
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situasi win-lose dengan komunikator sebagai pemenang dan komunikan sebagai pihak 

yang kalah. 

3. Pasif agresif 

Ditandai dengan seringnya bergumam, bahasa tubuh yang tidak sesuai perkataan dan 

sering menggunakan sindiran. Pada gaya komunikasi ini komunikator tidak mempedulikan 

haknya maupun hak komunikan. Hal ini menyebabkan situasi lose-lose dimana tiada pihak 

yang diuntungkan. 

4. Asertif  

Ditandai dengan jujur, terbuka dengan pendapat orang lain dan menyampaikan pesan 

dengan jelas. Pada gaya komunikasi ini komunikator memperdulikan hak dirinya sendiri dan 

hak komunikan. Hal ini menyebabkan semua pihak diuntungkan dan tidak ada yang 

dirugikan. 

 Berdasarkan 4 jenis gaya komunikasi diatas yang paling tepat untuk menciptakan 

suasana kelas yang dinamis merupakan gaya komunikasi asertif. Pada gaya komunikasi 

asertif memenuhi 5 unsur komunikasi interpersonal yang efektif yaitu ; 1) openness, 2) 

empathy, 3) supportive, 4) positive action, dan 5) equality. Dari  uraian diatas disimpulkan 

dengan menggunakan gaya komunikasi asertif maka akan memperbesar kemungkinan 

siswa untuk turut berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

 
Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian maka telah menghasilkan kesimpulan sebagai berikut; 

keterampilan komunikasi sangatlah berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar yang 

aktif. Yang mana menunjukan bahwa semakin baik keterampilan komunikasi seorang 

pendidik dalam proses pembelajaran maka semakin aktif pula ruang kelas yang diajarnya. 

Tidak hanya itu, dengan aktifnya ruang kelas akan meningkatkan hasil belajar sebab ruang 

kelas yang aktif akan menarik minat siswa untuk berpartisipasi dalam kelas yang mana akan 

berakibat pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

Komunikasi interpersonal seorang pendidik mendapatkan peranan krusial untuk 

kegiatan pembelajaran. Pendidik harus mengembangkan komunikasi verbal dan nonverbal 

yang terampil untuk menjadi komunikator bagi siswa. Semakin terampil kemampuan 

komunikasi verbal dan nonverbalnya, akan semakin baik pula hubungan pendidik dengan 

siswanya. Selain itu, seorang pendidik pasti memiliki gaya komunikasinya masing-masing 

yang unik. Akan tetapi, gaya komunikasi yang dapat dikatakan paling efektif untuk menarik 

minat siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi adalah gaya komunikasi asertif. Gaya 

komunikasi ini cenderung untuk menarik siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dikarenakan sifat sifat komunikasi ini yang terbuka terhadap opini lainnya. Hal ini 
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menunjukan bahwa semua opini diterima yang mana akan membuat siswa merasa dihargai 

dan tidak merasakan rendah diri karena opininya yang ditolak mentah-mentah.  
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